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Abstract: Concrete is a construction material used so that alternative components are needed, 
in coastal areas. This study aims to determine the effect of Suppa Beach sand and Ujung Tape 
Beach sand as a substitute for fine aggregate with the addition of Modacon Concrete Additive 
on workability and compressive strength. The study used an experimental method with a 
design compressive strength of 25 MPa. Cylindrical test specimens 15 × 30 cm with normal 
variations and beach sand substitution of 50%, 75%, and 100%. Modacon was added 2% of 
the cement weight. Testing included slump tests and compressive strength at the age of 7 and 
28 days. The slump results showed normal 82.50 mm, the highest in 100% Suppa Beach sand 
at 92.50 mm, and the lowest in 100% Ujung Tape Beach sand at 75.00 mm. At the age of 28 
days, the normal compressive strength was 25.19 MPa, while the highest was in 50% Suppa 
Beach sand at 26.89 MPa. Both 75% and 100% substitutions reduced the compressive 
strength. A 50% substitution was the optimum variation, with Suppa Beach sand performing 
better. 
Keywords: Concrete, Beach Sand, Suppa Beach Sand, Ujung Tape Beach Sand, Compressive 
Strength 
 
Abstrak: Beton merupakan material konstruksi yang penggunaannya di wilayah pesisir sering 
kali memerlukan komponen alternatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan pasir Pantai Suppa dan pasir Pantai Ujung Tape sebagai pengganti agregat halus, 
dengan penambahan bahan tambah beton (aditif) Modacon, terhadap workability (kemudahan 
pengerjaan) dan kuat tekan beton. Penelitian menggunakan metode eksperimental dengan 
target kuat tekan rencana 25 MPa. Benda uji berbentuk silinder ukuran 15 × 30 cm dibuat 
dengan variasi campuran normal serta substitusi pasir pantai sebesar 50%, 75%, dan 100%. 
Modacon ditambahkan sebanyak 2% dari berat semen. Pengujian meliputi uji slump dan uji 
kuat tekan pada umur 7 dan 28 hari. Hasil uji slump menunjukkan nilai 82,50 mm untuk beton 
normal; nilai tertinggi sebesar 92,50 mm dicapai pada variasi substitusi 100% pasir Pantai 
Suppa, sedangkan nilai terendah sebesar 75,00 mm dicapai pada variasi substitusi 100% pasir 
Pantai Ujung Tape. Pada umur 28 hari, kuat tekan beton normal tercatat sebesar 25,19 MPa, 
sementara nilai tertinggi sebesar 26,89 MPa dicapai pada variasi substitusi 50% pasir Pantai 
Suppa. Substitusi sebesar 75% dan 100% menyebabkan penurunan kuat tekan. Variasi 
substitusi 50% merupakan kondisi optimum, dengan pasir Pantai Suppa menunjukkan kinerja 
yang lebih baik. 
Keywords: Beton, Pasir Pantai, Pasir Pantai Suppa, Pasir Pantai Ujung Tape, Kuat Tekan 
 
A. Pendahuluan 

Beton merupakan salah satu material konstruksi yang banyak digunakan dalam 
pembangunan gedung, bangunan air, sarana transportasi, dan berbagai infrastruktur lainnya. 
Penggunaan beton yang luas menyebabkan kebutuhan terhadap material penyusunnya terus 
meningkat. Kualitas beton dipengaruhi oleh komposisi material, proses pencampuran, 
pelaksanaan, dan perawatan beton. Salah satu material yang memiliki peranan penting adalah 
agregat halus karena karakteristiknya dapat memengaruhi workability dan kuat tekan beton. 
Oleh karena itu, diperlukan alternatif material agregat halus yang mudah diperoleh, khususnya 
di wilayah pesisir. 
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Indonesia memiliki wilayah pesisir yang luas dengan ketersediaan pasir pantai yang 
melimpah. Pasir pantai memiliki karakteristik yang berbeda dengan pasir sungai, antara lain 
ukuran, bentuk butiran, gradasi, serta kandungan garam yang dapat memengaruhi kinerja 
beton. Meskipun demikian, ketersediaannya di wilayah pesisir menjadikan pasir pantai 
berpotensi dimanfaatkan sebagai alternatif agregat halus pada campuran beton. Penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan pasir pantai sebagai agregat halus dapat 
memberikan hasil kuat tekan yang berbeda-beda bergantung pada karakteristik pasir dan 
persentase penggunaannya. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa penambahan bahan 
aditif pada campuran beton dapat meningkatkan karakteristik beton yang dihasilkan. 

Modacon Aditif Beton merupakan bahan tambah yang digunakan dalam penelitian ini 
dengan proporsi 2% dari berat semen. Berdasarkan data teknis yang digunakan dalam 
penelitian, Modacon berfungsi untuk meningkatkan kekuatan beton, meningkatkan ketahanan 
terhadap kebocoran, mempercepat proses pengeringan, mencegah korosi tulangan, serta 
mempermudah pengerjaan beton. Penelitian ini memfokuskan perbandingan pasir Pantai 
Suppa dan pasir Pantai Ujung Tape yang berasal dari Kabupaten Pinrang sebagai substitusi 
agregat halus dengan variasi 50%, 75%, dan 100% serta penambahan Modacon sebesar 2% 
dari berat semen. Perbandingan kedua jenis pasir tersebut dilakukan untuk mengetahui 
perbedaan pengaruh karakteristik material terhadap workability dan kuat tekan beton. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan beton rencana sebesar 25 
MPa dan benda uji berbentuk silinder berukuran 15 × 30 cm. Pengujian dilakukan terhadap 
beton segar melalui slump test serta pengujian kuat tekan pada umur 7 dan 28 hari. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pasir Pantai Suppa dan pasir Pantai 
Ujung Tape dengan variasi substitusi 50%, 75%, dan 100% serta penambahan Modacon Aditif 
Beton terhadap nilai slump dan kuat tekan beton, sekaligus menentukan variasi penggunaan 
pasir pantai yang memberikan kinerja paling optimal. 

 
B. Metedologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pasir Pantai Suppa 
dan pasir Pantai Ujung Tape sebagai substitusi agregat halus dengan penambahan Modacon 
Aditif Beton terhadap nilai slump dan kuat tekan beton. Mutu beton yang direncanakan adalah 
25 MPa, dengan benda uji berbentuk silinder berukuran 15 × 30 cm. Penelitian dilaksanakan 
di Laboratorium Struktur dan Bahan Program Studi Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah 
Parepare. 

Material yang digunakan terdiri atas Portland Composite Cement (PCC) atau semen 
Tonasa, agregat halus berupa pasir sungai sebagai beton normal, pasir Pantai Suppa, pasir 
Pantai Ujung Tape, agregat kasar, air, dan Modacon Aditif Beton. Pasir Pantai Suppa dan pasir 
Pantai Ujung Tape diperoleh dari Kabupaten Pinrang dengan jarak pengambilan sekitar 2 m 
dari bibir pantai. Modacon digunakan sebesar 2% dari berat semen. Peralatan utama yang 
digunakan meliputi saringan agregat, timbangan, gelas ukur, piknometer, jangka sorong, oven, 
mesin pengaduk, kerucut Abrams, cetakan silinder, batang pemadat, dan Universal Testing 
Machine (UTM). 

Rancangan campuran terdiri atas beton normal (BN) sebagai kontrol dan beton dengan 
substitusi pasir pantai sebesar 50%, 75%, dan 100% untuk masing-masing jenis pasir pantai, 
yaitu Pantai Suppa (BPPS) dan Pantai Ujung Tape (BPPUT), dengan penambahan Modacon 
2%. Jumlah benda uji sebanyak 42 buah, yang terdiri atas tujuh variasi campuran dan masing-
masing diuji pada umur 7 dan 28 hari dengan tiga benda uji untuk setiap umur. Sebelum 
pembuatan benda uji dilakukan pemeriksaan karakteristik material, meliputi analisis saringan, 
berat jenis dan penyerapan, kadar air, serta pemeriksaan agregat sesuai kebutuhan penelitian. 

Tahapan penelitian meliputi persiapan dan pemeriksaan material, perencanaan 
campuran beton, pencampuran material, pengujian slump, pembuatan benda uji, perawatan, 
dan pengujian kuat tekan. Pengujian slump dilakukan pada beton segar menggunakan kerucut 
Abrams dan hasilnya dirata-ratakan dari dua kali pengujian. Benda uji kemudian dicetak 
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dalam cetakan silinder, dilepas dari cetakan setelah 24 jam, kemudian direndam sampai umur 
pengujian 7 dan 28 hari. Pengujian kuat tekan dilakukan menggunakan UTM dengan mencatat 
beban maksimum yang diterima benda uji hingga mengalami kerusakan. Data hasil pengujian 
selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan membandingkan nilai slump dan kuat tekan 
setiap variasi terhadap beton normal untuk menentukan pengaruh persentase substitusi serta 
variasi pasir pantai yang memberikan hasil optimum. 

 
C. Pembahasan dan Analisa 
Hasil Pengujian Nilai Slump 

Hasil pengujian slump menunjukkan bahwa beton normal (BN) memiliki nilai slump 
rata-rata sebesar 82,50 mm. Pada campuran pasir Pantai Suppa (BPPS), nilai slump 
mengalami peningkatan seiring dengan bertambahnya persentase substitusi pasir pantai, yaitu 
sebesar 85,00 mm pada variasi 50%, 89,00 mm pada variasi 75%, dan 92,50 mm pada variasi 
100%. Sebaliknya, penggunaan pasir Pantai Ujung Tape (BPPUT) menunjukkan 
kecenderungan yang berbeda, yaitu nilai slump semakin menurun seiring dengan peningkatan 
persentase substitusi. Nilai slump BPPUT berturut-turut sebesar 80,00 mm pada variasi 50%, 
77,50 mm pada variasi 75%, dan 75,00 mm pada variasi 100%. Hasil tersebut menunjukkan 
adanya perbedaan karakteristik workability antara pasir Pantai Suppa dan pasir Pantai Ujung 
Tape pada persentase substitusi yang sama. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Slump 

Variasi 
Campuran 

Slump Rata-rata 
(mm) 

 
BN 82,50  

BPPS 50% 85,00  

BPPS 75% 89,00  

BPPS 100% 92,50  

BPUT 50% 80,00  
BPUT 75% 77,50  
BPUT 100% 75,00  

Berdasarkan hasil tersebut, peningkatan nilai slump pada BPPS menunjukkan bahwa 
penggunaan pasir Pantai Suppa menghasilkan campuran yang semakin mudah dikerjakan 
seiring bertambahnya persentase substitusi. Nilai slump tertinggi diperoleh pada BPPS 100% 
sebesar 92,50 mm, meningkat 10,00 mm dibandingkan beton normal. Sebaliknya, campuran 
BPPUT menunjukkan penurunan nilai slump dari 80,00 mm pada variasi 50% menjadi 77,50 
mm pada 75% dan 75,00 mm pada 100%. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan persentase 
pasir Pantai Ujung Tape cenderung menurunkan kemudahan pengerjaan beton. 

Pada persentase substitusi yang sama, pasir Pantai Suppa selalu menghasilkan nilai 
slump lebih tinggi dibandingkan pasir Pantai Ujung Tape, dengan selisih masing-masing 5,00 
mm, 11,50 mm, dan 17,50 mm pada variasi 50%, 75%, dan 100%. Perbedaan tersebut 
menunjukkan adanya perbedaan respons workability antara kedua jenis pasir pantai yang 
dalam penelitian ini dikaitkan dengan karakteristik ukuran dan gradasi butirannya. Secara 
keseluruhan, pasir Pantai Suppa memberikan kecenderungan workability yang lebih baik 
dibandingkan pasir Pantai Ujung Tape. 
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Nilai Slump Pada Setiap Variasi 

 
Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton 

Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 7 dan 28 hari terhadap 42 benda uji 
berbentuk silinder berukuran 15 × 30 cm. Pada umur 7 hari, beton normal menghasilkan kuat 
tekan rata-rata sebesar 16,23 MPa. Nilai tertinggi diperoleh BPPS 50% sebesar 17,55 MPa, 
sedangkan nilai terendah diperoleh BPPUT 100% sebesar 11,13 MPa. Pada setiap tingkat 
substitusi, BPPS menghasilkan kuat tekan yang lebih tinggi dibandingkan BPPUT, yaitu 17,55 
MPa berbanding 16,51 MPa pada 50%, 14,91 MPa berbanding 14,06 MPa pada 75%, serta 
13,31 MPa berbanding 11,13 MPa pada 100% 

Tabel 1. Hasil Pengujian Slump 

Variasi 
Campuran 

Kuat Tekan 
(MPa) 

 
BN 16,23  

BPPS 50% 17,55  

BPPS 75% 24,82  

BPPS 100% 24,06  

BPUT 50% 26,23  
BPUT 75% 23,97  
BPUT 100% 23,40  

Hasil tersebut menunjukkan pola yang konsisten, yaitu substitusi pasir pantai sebesar 
50% memberikan hasil kuat tekan terbaik pada kedua jenis pasir. Pada persentase yang sama, 
pasir Pantai Suppa selalu menghasilkan kuat tekan lebih tinggi dibandingkan pasir Pantai 
Ujung Tape. Pada umur 28 hari, BPPS 50% menghasilkan peningkatan sebesar 1,70 MPa atau 
sekitar 6,75% dibandingkan beton normal, sedangkan BPPUT 50% meningkat sebesar 1,04 
MPa atau sekitar 4,13%. Sebaliknya, pada substitusi 75% dan 100%, kuat tekan mulai 
menurun. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan persentase pasir pantai tidak selalu 
meningkatkan kekuatan beton dan bahwa karakteristik material pasir yang digunakan turut 
memengaruhi hasil kuat tekan. 

Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa variasi 50% merupakan kadar 
substitusi optimum dalam penelitian ini. Penggunaan pasir Pantai Suppa memberikan kinerja 
yang lebih baik dibandingkan pasir Pantai Ujung Tape, baik dari nilai slump maupun kuat 
tekan. Penurunan kuat tekan pada variasi 75% dan 100% menunjukkan bahwa penggunaan 
pasir pantai dalam jumlah yang lebih tinggi perlu mempertimbangkan karakteristik 



Vol. 8 No.12 September 2026                                                    Ensiklopedia of Journal 
http://jurnal.ensiklopediaku.org 

                          Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia P-ISSN 2622-9110 
  E-ISSN 2654-8399  
 

540 

materialnya. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pada umur 28 hari, seluruh variasi 
mengalami peningkatan kuat tekan dibandingkan umur 7 hari, yang menunjukkan 
perkembangan kekuatan beton selama proses perawatan. 

 
Gambar 2. Grafik Rekapitulasi Hasil Uji Kuat Tekan Beton 

 
D. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penggunaan pasir Pantai Suppa 
dan pasir Pantai Ujung Tape sebagai substitusi agregat halus dengan penambahan Modacon 
2%, dapat disimpulkan bahwa penggunaan kedua jenis pasir pantai memberikan pengaruh 
yang berbeda terhadap nilai slump dan kuat tekan beton. Pada pengujian slump, pasir Pantai 
Suppa menunjukkan peningkatan nilai slump seiring bertambahnya persentase substitusi, 
sedangkan pasir Pantai Ujung Tape menunjukkan kecenderungan penurunan nilai slump. Nilai 
slump tertinggi diperoleh pada BPPS 100% sebesar 92,50 mm, sedangkan terendah pada 
BPPUT 100% sebesar 75,00 mm. 

Pada pengujian kuat tekan, variasi substitusi 50% merupakan variasi yang memberikan 
hasil terbaik. Pada umur 28 hari, BPPS 50% menghasilkan kuat tekan sebesar 26,89 MPa, 
sedangkan BPPUT 50% sebesar 26,23 MPa, lebih tinggi dibandingkan beton normal sebesar 
25,19 MPa. Peningkatan persentase substitusi menjadi 75% dan 100% menyebabkan kuat 
tekan mengalami penurunan. Secara keseluruhan, pasir Pantai Suppa memberikan hasil yang 
lebih baik dibandingkan pasir Pantai Ujung Tape, baik dari segi workability maupun kuat 
tekan beton. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian yang lebih mendalam 
terhadap karakteristik pasir pantai, terutama kandungan lumpur, garam, dan gradasi butiran, 
serta melakukan pengujian durabilitas dan potensi korosi akibat kandungan klorida. Pengujian 
tersebut diperlukan untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap mengenai kelayakan 
penggunaan pasir pantai sebagai agregat halus pada beton. 
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